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ABSTRAK 

 

Qurotul A’yun: 1501075023 “Transformasi Masyarakat Cilegon dari Tipologi 

Agraris menuju industrialisasi (Studi Kasus pada Masyarakat Cilodan)”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.   

 

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan masyarakat Cilegon terhadap perubahan 

sosial yang dirasakan oleh masyarakat setempat akibat pembangunan pabrik yang 

berada di sekitar lingkungan kelurahan Gunung Sugih lebih tepatnya di kampung 

Cilodan, sehingga masyarakat Cilodan menjadi masyarakat heterogen.  

 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang perubahan sosial dari 

masyarakat Agraris menuju Industri dan mengetahui dampak dan faktor utama 

yang mempengaruhi sebuah perubahan sosial bisa terjadi pada daerah tersebut. 

Alasan memilih lokasi penelitian di kota Cilegon khususnya di kelurahan Gunung 

Sugih kampung Cilodan mulanya kampung Cilodan terkenal dengan lahan 

pertanian yang cukup luas dan berbagai macam tumbuhan bisa hidup dalam tanah 

kampung Cilodan hal menarik pada penelitian ini ialah kini masyarakat Cilodan 

mengalami perubahan pola kehidupan dari agraris menuju industri.  

 

Penelitian ini menggunakan tradisi pendekatan kualitatif melalui metode studi 

kasus dengan melibatkan informan kunci sebanyak 5 orang. Fokus penelitian ini 

pada hasil analisis data yang melewati teknik dan prosedur pengumpulan data.  

 

Hasil penelitian yang telah ditinjau dari teori Emile Durkheim yakni solidaritas 

mekanik dan solidaritas organik sangat relevan dengan fakta sosial yang terjadi di 

Cilodan menunjukkan, pertama, terjadinya perubahan-perubahan yang terjadi 

pada pola kehidupan masyarakat Cilodan setelah adanya pembangunan pabrik 

kimia terbesar di ASEAN mengubah mata pencaharian masyarakat setempat yang 

sebelumnya pertanian menjadi mayoritas bekerja serabutan atau buruh pabrik. 

Kedua, mampu mengubah kondisi sosial masyarakat Cilodan sebelum dan 

sesudah adanya pabrik kimia yang berdiri di daerah kampung Cilodan. Ketiga, 

dampak yang dirasakan oleh masyarakat Cilodan menuai beberapa aspek mulai 

dari kesehatan, pekerjaan dan pola pikir masyarakat itu sendiri. 

 

 

Kata kunci: Perubahan Sosial, Masyarakat Cilodan dan Solidaritas Mekanik- 

Organik  
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ABSTRACT  

 
Qurotul A’yun: 1501075023 "Transformation of the Cilegon Society from the 

Typical Agararis towards industrialization (Case Study on the Community of 

Cilodan)". Essay. Jakarta: Histori Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

This research departs from the anxiety of the people of Cilegon on the social 

changes that are felt by the local community due to the construction of factories 

around the Gunung Sugih neighborhood, more precisely in the village of Cilodan, 

so that the people of Cilodan become a heterogeneous community. The purpose of 

this study was conducted to find out about social change from the Agararis 

community to industry and to know the impact and the main factors that influence 

a social change can occur in the area. The reason for choosing a research location 

in the city of Cilegon, especially in the Gunung Sugih village, Cilodan village, 

initially the village of Cilodan was famous for its wide agricultural land and a 

variety of plants that could live in the land of the Cilodan village. industry. This 

research uses a tradition of culaitative approach through the case study method by 

involving 5 key informants. The focus of this research is on finding and 

understanding the answers of informants and natural facial expressions at the time 

of interview is strengthened by field notes. The results showed, first, the changes 

that occurred in the patterns of life of the people of Cilodan after the construction 

of the largest chemical plant in ASEAN changed the livelihoods of the local 

community, which previously agriculture became the majority of working odd 

jobs. Second, able to change the social conditions of the people of Cilodan before 

and after the existence of the kimia factory which was established in the village 

area of Cilodan. Third, the impact felt by the people of Cilodan has several 

aspects ranging from health, work and the mindset of the community itself. 

 

 

Keywords: Social Change, Cilodan Society and Mechanic-Organic Solidarity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah kota Cilegon tidak dapat dipisahkan dengan sejarah Banten pada 

umumnya, kota Cilegon yang terletak diujung barat pulau Jawa ini memiliki 

kawasan pesisir yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi area 

komersial. Wiryono (2009: 1) menuturkan bahwa sejak itu mata para investor 

mulai menaruh pandangannya terhadap kota kecil ini, pengembangan investasi 

yang dinilai layak untuk membangun sektor industri, pariwisata, pelabuhan, 

instalasi dan kawasan komersial lainnya. 

Cilegon adalah daerah yang memiliki catatan sejarah yang cukup panjang 

untuk menjadi sebuah kota madya, sejarah mengatakan kota Cilegon pernah 

mengalami perubahan yang sangat panjang dimulai dari sejak pemerintahan 

kolonial Belanda, berawal menjadi kota administratif sampai terbentuk kota 

Cilegon pada tahun 1999. kota Cilegon dijuluki sebagai pintu gerbang pulau 

Jawa-Sumatera karena letak geografisnya dan perkembangan industri yang sangat 

strategis tingkat Nasional.  

Sejak masa keemasan kerajaan Banten, Cilegon telah melakukan 

pembukaan jalan untuk daerah Serang dan Cilegon sebagai jalan tol sebagai jalur 

perlintasan antar pulau Jawa dan Sumatera sekaligus menghubungkan jalan raya 

Cilegon menuju Merak dan Anyer ke arah barat dan Serang ke arah timur untuk 

memudahkan keluar masuk jalur logistik pabrik. Dahulunya jalan protokol ini 
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dibuat oleh para pahlawan kita yang telah merelakan kaki dan tangan untuk 

membangun jalan Anyer dengan penuh penderitaan menahan luka nanah penuh 

kudis di kakinya, kini bagaikan usapan tangan malaikat menjadi jalanan yang 

mengilat dan luas sehingga bisa menghubungkan antar pulau. 

Melihat dari sudut pandang sejarah pada masa Hindia Belanda masyarakat 

Cilegon melakukan pemberontakan geger Cilegon pada tahun 1888 terjadinya, 

puncak perlawanan rakyat Cilegon kepada kolonial Belanda yang dipimpin oleh 

K.H. Wasid anak murid dari Syeikh Nawawai Al-Bantani seorang ulama termuka 

di Banten dengan ilmu-ilmu yang di dimilikinya menjadi inspirasi para murid 

bahkan membawa pengaruh sampai luar negeri. 

Pemberontakan petani Banten pecah pada tanggal 9 Juli tahun 1888,  

pemberontakan utama terjadi di Cilegon di mana pemusatan 

pemberontakan terbesar meletus dalam tindakan kekerasan, 

pembunuhan, penganiayaan dan perampokan. Faktor itulah yang 

menyebabkan pemberontakan pada kolonial belanda para ulama 

ikut mengambil peran dalam pemberontakan geger Cilegon yang di 

pimpin oleh K.H Wasid (Kartodirjo, 2015: 23) 

 

Saat ini kota Cilegon menjadi tempat merayapnya puluhan mobil angkutan 

penumpang umum dan sejenisnya bermuatan orang maupun barang berlalu-lalang 

tiap waktunya hampir tidak mengenal waktu istirahat bagaikan peliknya suasana 

ibu kota. Sejarah desa Cilegon berawal dari desa Jombang Wetan yang dimana 

Jombang Wetan adalah nama asli desa Cilegon namun sekarang lebih dikenal 

dengan sebutan yang lebih memukau yaitu kota Cilegon selain itu kota Cilegon 

dikenal dengan sebutan kota baja karena, kota Cilegon merupakan penghasil baja 

terbesar di Asia Tenggara sekitar 7 juta per ton baja dihasilkan tiap tahunnya di 

kawasan industri Krakatau Steel.  
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Sejak saat itulah banyak pendatang yang menetap di kota baja ini dengan 

berbagai alasan dan tujuan mereka datang sehingga masyarakat Cilegon menjadi 

masyarakat heterogen yang disertai perkembangan yang sangat pesat. Melihat 

letak geografis kota Cilegon yang cukup strategis mungkin, ini salah satu alasan 

para pendatang ingin menetap atau hanya sekedar mencari nafkah yang 

notabennya mereka bukan penduduk asli kota Cilegon. Kota baru ini setiap 

tahunnya semakin ramai, sibuk dan ramai dengan pendatang baru dari luar yang 

tak luput membawa kebiasaan baru bagi masyarakat Cilegon.  

Masyarakat setempat terpaksa untuk mengikuti kebudayaan dari luar dan 

mengubah kebiasaan mereka akibat pengaruh budaya luar yang masuk. 

Perkembangan teknologi yang kian pesat diimbangi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan di negara-negara maju telah membawa pengaruh besar pada negara-

negara berkembang, khususnya di Indonesia. Setiap perkembangan pasti memiliki 

sebuah tujuan tertentu seperti halnya, tujuan dari pembangunan industri ialah 

membawa perubahan bagi masyarakat setempat agar memiliki kehidupan yang 

lebih layak dan meningkatkan kesejahteraan rakyat untuk memulai kehidupan 

yang baru dan lebih maju, dalam segala hal terutama peningkatan taraf hidup yang 

lebih baik dan bermutu. 

Kehadiran industri akan mengubah pola kehidupan masyarakat yang selama 

ini belum mengenal sama sekali dengan industri dan akan berlangsung dalam 

kehidupannya padahal selama ini tidak tergantung pada industri, merupakan dua 

pola kebudayaan yang berbeda satu dengan laninya. Masyarakat yang tergantung 

pada tanah sebagai sarana pertanian merupakan masyarakat agraris yang pada 
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dasarnya telah memiliki suatu kebudayaan tersendiri, sementara itu kedatangan 

industri dengan segala teknologinya mengarahkan masyarakat sebagai 

pendukungnya untuk membawa perangkat kebudayaan yang sama sekali tidak 

tergantung pada tanah sebagai sarana prasarana produksi. Pembangunan industri 

adalah salah satu contoh dampak penerapan teknologi terhadap perkembangan 

industri modern sebagai alat pembangunan ekonomi menuju perekonomian yang 

lebih baik. Manusia pasti akan mengalami proses perubahan agar memiliki 

kehidupan yang lebih layak dari pada sebelumnya. Perubahan-perubahan itu bisa 

disebabkan oleh lingkungan dan tempat tinggal masyarakat tersebut melainkan 

adanya interaksi dengan kebudayaan dari luar. 

Interaksi dengan kebudayaan luar secara tidak langsung sedang terjadinya 

proses perubahan pada kehidupan masyarakat tertentu, akibat terlalu sering 

berinteraksi dengan kebudayaan luar atau adanya pengalaman baru yang 

menguntungkan bagi mereka. Keuntungan yang diterima bisa dilihat dari 

kesejahteraan kehidupan masyarakat setempat ketika telah menerima suatu 

perubahan dari kebudayaan luar. Artinya, jika proses perubahan menghasilkan 

keuntungan bagi kehidupan masyarakat setempat maka akan dengan mudah 

perubahan itu diterima oleh masyarakat setempat.  

Respons masyarakat berbeda jika kalau perubahan itu hanya membawa 

kerugian bagi kehidupan masyarakat setempat dan tidak membawa kehidupan 

mereka jauh lebih baik dari pada sebelumnya maka perubahan itu akan sulit 

diterima oleh masyarakat setempat. Melihat kembali lagi pada dasar sifat asli 

manusia yang selalu menginginkan sesuatu yang lebih baik dan tidak pernah puas 
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dalam menerima segala hal. Hal tersebut sangat lumrah bagi manusia dilihat dari 

pandangan dimensi biologis dan psikologisnya manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya didunia. Semakin lama manusia tersebut tinggal di dunia 

maka semakin banyak juga kebutuhan hidup yang harus terpenuhi. Karena 

keterbatasan itulah menyebabkan pola pikir manusia berubah dan mulai berpikir 

lantas bagaimana caranya untuk mendapatkan kebutuhan-kebutuhan tersebut. 

Proses berpikir dan cara bagaimana memenuhi kebutuhan itulah yang akan 

menjadi dari proses perkembangan pada masyarakat demi bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Perkembangan yang terjadi pada masyarakat pada dasarnya mereka sedang 

melakukan proses perubahan yang dibangun secara sengaja dan seolah-olah 

mereka sedang memenuhi kebutuhannya, dinamika yang terjadi demikian proses 

perubahan yang dilakukan dengan sengaja dilakukan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan masyarakat yang bersangkut. Bicara mengenai perubahan, masyarakat 

dan kebudayaan manusia tidak dapat dipisahkan dan akan selalu mengalami 

perubahan di mana pun mereka tinggal.  

Perubahan-perubahan yang terjadi dapat berjalan dengan cepat maupun 

lambat, perubahan tersebut disebabkan oleh lingkungan tempat masyarakat itu 

tinggal. Menurut Persell (dalam Sztompka, 2011: 5) mengemukakan bahwa 

perubahan sosial adalah modifikasi atau transformasi dalam pengorganisasian 

masyarakat. Sedangkan menurut (Suparlan, 2008: 312), 

pengertian perubahan sosial mengacu pada adanya perubahan-

perubahan dalam berbagai pola tindakan dan dalam pranata sosial 

yang menjadi acuan bagi pemenuhan kebutuhan yang dianggap 

penting dalam kehidupan masyarakat tersebut.  
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Dengan demikian perubahan sosial yang terjadi karena ada upaya untuk 

memenuhi kebutuhan yang dilakukan antara individu dengan individu, individu 

dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok merupakan sebuah proses 

perubahan yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri maupun dengan masyarakat 

luar. Dapat disimpulkan bahwasanya manusia tidak akan pernah puas dalam 

menjalani kehidupan setiap waktunya akan terus mendorong untuk mengalami 

perubahan dan memodifikasi segala aspek seperti aspek materiil dan non materiil. 

Perubahan yang terjadi pada aspek materiil dapat di contohkan yang terjadi 

pada saat ini semua orang pasti memiliki alat komunikasi yang canggih untuk 

berkomunikasi jarak jauh seperti hand phone atau telepon, tidak seperti zaman 

dahulu sebelum adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih, 

berkomunikasi jarak jauh  pada saat itu membutuhkan waktu yang lama dan hanya 

mengandalkan secarik kertas, pulpen dan pak pos yang bekerja untuk 

mengantarkan surat-surat kepada alamat yang dituju dan itu sangat memakan 

waktu yang cukup lama dan tidak pasti kapan balasan surat tersebut datang.  

Perkembangan itu akan terus berkembang seiring waktu yang terus berjalan 

dan perkembangan teknologi tidak hanya alat komunikasi masih banyak lagi 

seperti komputer dan sebagainya. Perubahan dari aspek non materiil perubahan 

yang terjadi pada tatanan nilai-nilai, budaya, norma yang berlaku dan kebiasaan 

dan tingkah laku masyarakat, contohnya perubahan tingkah laku masyarakat kota 

yang terpengaruh budaya luar atau bergaya kebarat-baratan dengan pola 

kehidupan dengan instan dan mewah. Namun saat ini saya akan membahas 
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bagaimana perubahan sosial masyarakat agraris (Petani) menuju masyarakat 

industri (Pabrik).  

Memasuki tahun 1984, di Cilegon berdirinya pabrik PT. Chandra Asri 

Petrochemical Tbk (CAP) perusahaan petrokimia publik terbesar di Indonesia. 

Merupakan babak baru bagi era industri wilayah Cilegon, PT. Chandra Asri 

Petrochemical Tbk (CAP) adalah perusahaan petrokimia terintegrasi tersebar di 

Indonesia yang mengoperasikan satu-satunya Naphtha Cracker ukuran dunia di 

Indonesia. Pabrik PT. Candra Asri Petrocheical Tbk (CAP) ini berlokasi sangat 

strategis di Cilodan, Cilegon, Provinsi Banten. Memiliki akses yang sangat mudah 

untuk dijangkau dengan letak geografis yang unggul.  

PT. Chadnra Asri Petrochemical Tbk (CAP) ini mampu memberikan nilai 

unggulan kepada konsumen. Namun, di samping itu ada cerita pilu dari desa 

Cilodan yang diibaratkan seperti satu tembok dengan PT. Chandra Asri 

Petrochemical Tbk (CAP) di lihat jarak pabrik dengan pemukiman warga sangat 

dekat padahal, itu sangat membahayakan masyarakat setempat akan kesehatannya. 

Terlebih mata pencarian mayoritas masyarakat Cilodan adalah bertani dan 

berkebun kini mereka tidak dapat mengandalkan hasil kebun mereka karena tanah 

dan kebun mereka sudah tercemar oleh limbah kimia yang di olah PT. Chandra 

Asri Petrochemical Tbk (CAP) kini mereka dengan terpaksa mau tidak mau 

mereka mengubah mata pencariannya.  

Masyarakat Cilodan yang semulanya mayoritas adalah petani berubah 

menjadi pekerja serabutan dan tidak memiliki pekerjaan tetap, pembangunan PT. 

Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) membuat masyarakat bingung mencari 
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pekerjaan menjadi pegawai pabrik PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) ini 

tidaklah mudah dengan ketentuan syarat yang menjunjung tinggi nilai akademisi 

dan memiliki wawasan luas tentang pengolahan kimia jadi tidak sembarang orang 

bisa bekerja di PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) apalah daya untuk 

seorang petani seperti mereka. Kini daerah persawahan dan perladangan sudah 

disulap menjadi daerah industri, gudang, jasa dan perdagangan lainya. Harga kios 

dan toko pun melonjak tinggi menjulang, kios yang memiliki tempat sangat 

strategis dari sudut pemasaran, yang dahulu bernilai kisaran pada harga 65.000 

rupiah sekarang bisa terjual dengan harga sepuluh kali lipatnya.  

Pemandangan baru bagi masyarakat setempat yang mulai menyesakkan kota 

Cilegon, rumah-rumah mulai dibangun dengan gaya modern dari bahan tembok 

dan batu, yang sebagian dihuni oleh penduduk lama dan sebagainya lagi dihuni 

oleh para pendatang dengan cara menyewa atau indekos (nomaden). Melihat 

semakin merajalelanya pembangunan-pembangunan industri ini membuat 

masyarakat setempat risau akan kesehatannya tidak hanya desa Cilodan saja yang 

sudah disulap menjadi kawasan industri desa-desa sekitar Cilegon lainya pun 

terdapat perusahaan penggalian pasir dan pembakaran batu bata berdiri seakan-

akan menanam jamur lalu panen di musim hujan.  

Sebenarnya apakah yang telah terjadi di kota Cilegon? Apakah yang telah 

mengharu biru kegiatan masyarakat ini? Memang banyak faktor yang bisa 

menjadi persoalan, tetapi faktor utama tentu saja keberadaan pembangunan sektor 

industri yang terus berdiri seperti jamur. Tapi ada penyebab utama yang membuat 
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masyarakat setempat risau yaitu PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) 

pabrik kima terbesar di Asia berada ditengah-tengah pemukiman warga. 

Faktor yang membuat masyarakat Cilegon mengubah tatanan masyarakat 

mulai dari sistem sosial, ekonomi dan pola pikirnya. Yakni kehadirannya PT. 

Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) dan para pendatang baru yang menetap di 

Cilegon dengan membawa segudang kebiasaan hidup yang serba ada dan praktis 

membuat masyarakat Cilegon mengikuti pola kehidupan masyarakat kota pada 

umunya dengan bergaya hidup ala kebarat-baratan ditambah banyak sekali 

pembangunan-pembangunan pasar modern dan berbagai tempat anak muda 

menghabiskan waktu dengan sekerabatnya (hangout).  

Dalam konteks ini, kita tidak boleh mengambil kesimpulan tersendiri atau 

menyanggah bahwa perubahan-perubahan teori mengenai masyarakat itu terjadi di 

dalam suatu masyarakat yang dinamis dengan daya pergerakan yang tinggi. 

Karena, beragamnya teori tentang masyarakat dapat memperlihatkan kemampuan 

masyarakat setempat untuk berubah, inilah yang menjadi salah satu faktor penting 

dalam memahami masyarakat. Artinya, masyarakat tidak dapat dipahami dari 

suatu permasalahan, pertanyaan dan asumsi dari sebuah teori saja melainkan 

dilihat secara riil dan kontekstual.    

Melihat sudut pandangan Emile Durkheim terhadap teori solidaritas 

mekanik dan organik yang dikaitkan dengan apa yang terjadi pada masyarakat 

Cilegon dapat ditinjau dari fakta sosial. Dengan segala perubahan yang terjadi 

masyarakat Cilegon ini dikarenakan adanya pergeseran-pergeseran yang terjadi di 

tatanan masyarakat setempat. Menurut Emile Durkheim, pembagian kerja adalah 
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fakta sosial material karena merupakan bagian dari interaksi dalam dunia sosial 

(Ritzer dan Goodman, 2008). Oleh karena itu, fakta sosial harus dijawab juga 

dengan fakta sosial yang lainnya, bagi Durkheim perubahan yang terjadi pada 

masyarakat yang miliki tipe solidaritas mekanik menjadi solidaritas organik 

disebabkan oleh dinamika penduduk. Dinamika ini akan merujuk pada jumlah 

penduduk yang tinggal dan menetap di wilayah tersebut karena akan lebih banyak 

juga interaksi sosial yang terjadi di antara mereka. Semakin banyak populasi 

masyarakat Cilegon maka semakin meningkat juga kompetisi memperebutkan 

sumber-sumber yang terbatas, terlebih tiap waktunya pendatang terus berdatangan 

untuk mencari tempat tinggal dan bertahan hidup di kota Cilegon.  

Maka dari itu interaksi antar mereka akan terus meningkat satu sama lain 

demi memperjuangkan untuk bertahan di antara komponen masyarakat yang pada 

dasarnya sama. Terkait persoalan kepadatan penduduk akan selalu ditentukan 

pengelompokan masyarakat secara horizontal yang berdasarkan ciri-ciri tertentu 

akhirnya akan bermunculan organisasi sosial bentuk baru peningkatan pembagian 

kerja yang mengharuskan orang untuk saling melengkapi, dan bukan berkonflik 

satu sama lain.  

Pembagian kerja menyebabkan peningkatan sumber daya menciptakan 

kompetensi di antara mereka secara damai. Pembagian kerja tersebut sebagai 

salah satu sumber terpenting dalam solidaritas karena pada dasarnya manusia 

hidup itu saling membutuhkan sehingga perlu adanya aturan-aturan yang 

mengatur hubungan masyarakat. Menurut Giddens (dalam Ritzer dan Goodman, 

2008: 92) bahwa kesadaran kolektif dalam dua tipe masyarakat tersebut bisa 
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dibedakan menjadi empat dimensi antara lain volume, kekuatan, kejelasan dan isi. 

Emile Durkheim membagi solidaritas tersebut menjadi dua macam yaitu 

solidaritas mekanik dan solidaritas organik, masyarakat yang dibentuk oleh 

solidaritas mekanik dapat disimpulkan maka kesadaran kolektif melingkupi 

seluruh masyarakat dan anggotanya. Ciri khas masyarakat solidaritas mekanik 

memiliki solidaritas yang didasarkan pada tingkat homogenitas yang tinggi dalam 

kepercayaan, pernyataan dan kebersamaan mencapai kepentingan bersama.  

Pada dasarnya tidak ada teman abadi melainkan karena hanya kepentingan 

yang ada, tidak ada musuh yang abadi melainkan hanya kepentingan. Sementara 

dalam masyarakat yang memiliki solidaritas organik didasarkan saling 

ketergantungan satu sama lain, solidaritas organik muncul karena pembagian kerja 

atau spesialisasi sehingga satu sama lain antar anggota saling ketergantungan yang 

sangat tinggi. Dalam penelitian ini pentingnya meneliti masyarakat Cilegon lebih 

khususnya desa Cilodan melalui terori Emile Durkheim, ialah bermula dari suatu 

kekhawatiran peneliti melihat masyarakat Cilegon dengan merosotnya moral yang 

tampak hubungan antara individu dengan masyarakat dalam dunia kontemporer.  

Di sisi lain pihak tertentu, berkembangnya bentuk modern dari masyarakat 

berasosiasi dengan perluasan individualisme. Merupakan suatu gejala yang jelas 

berkaitan dengan munculnya pembagian kerja, yang menghasilkan spesialisasi 

fungsi pekerjaan seseorang. Dengan demikian uraian ini menyimpulkan 

bahwasanya pembangunan masyarakat merupakan salah satu bentuk perubahan 

sosial yang direncanakan dan diarahkan agar masyarakat setempat mengubah 

fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Perkembangan industri tidak hanya 
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mengubah fungsi dan guna lahan pertanian saja, tetapi juga membawa perubahan 

pada struktur masyarakat petani. Sehubungan dengan perkembangan industri di 

suatu wilayah maka penulis bermaksud melakukan suatu penelitian di kota 

Cilegon, desa Cilodan adapun alasan mengapa peneliti memilih tempat tersebut 

sebagai objek penelitian.   

Alasan memilih lokasi penelitian di Cilegon khususnya di kecamatan 

Ciwandan desa Cilodan berawal dari rasa kegelisahan peneliti terhadap polemik 

yang terjadi di kota Cilegon yang di mana kota tersebut adalah kampung kelahiran 

peneliti. Mulanya Cilodan merupakan kawasan permukiman penduduk dengan 

mayoritas mata pencaharian penduduk setempat memiliki pertanian dan 

perkebunan di sekitar rumahnya dan sangat bergantung dengan alam.  

Sejarah mengatakan bahwa dahulunya wilayah tersebut adalah tanah hijau 

yang luas nan asri lalu dengan seringnya waktu dengan adanya pembangunan 

industri yang kian pesat seperti panen jamur di musim hujan masyarakat Cilegon 

terutama kampung Cilodan mengalami peralihan fungsi menjadi masyarakat 

Industri setengah dari tanah permukiman penduduk berubah menjadi kawasan 

pembangunan industri yang saling berdempetan dengan pemukiman masyarakat.  

Faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap pembangunan masyarakat 

adalah industrialisasi, dimana industrialisasi ini dibutuhkan untuk 

mentransformasi masyarakat agraris ke arah masyarakat industri yang maju dan 

modern. Beranjak dari pemikiran tersebut maka fokus masalah penelitian ini 

adalah bagaimana bentuk perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat di desa 

Cilodan, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon.  
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian  

1. Fokus  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 

“Transformasi Masyarakat Cilegon dari Tipologi Agraris Menuju Industrialis 

(Studi Kasus pada Masyarakat Cilodan)”. Dampak perubahan sosial masyarakat 

Cilegon terhadap pembangunan pabrik.  

2. Sub Fokus  

Setelah memaparkan latar belakang masalah di atas ternyata banyak 

masalah-masalah yang muncul mengenai perubahan sosial yang terjadi pada 

masyarakat Cilegon. Saya akan memberikan identifikasi masalah yang akan 

dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Masyarakat Cilodan telah bertransformasi dari kehidupan agraris menuju 

pola industrialisasi. 

2. Kondisi kehidupan sosial masyarakat Cilodan sebelum dan sesudah adanya 

kehadiran pabrik PT. Candra Asri Petrocheical TbK (CAP). 

3. Dampak perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Cilodan. 

 

C. Pertanyaan Penelitian  
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Mengacu pada latar belakang masalah, sub fokus dan fokus penelitian di atas, 

selanjutnya untuk memperkuat kerangka ilmiah penelitian ini, maka peneliti 

merumuskan permasalahan utama yaitu “Bagaimana mengurai penyebab utama 

masyarakat Cilodan bertransformasi dari kehidupan agraris menuju pola 

industrialisasi?” melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:  

1. Mengapa terjadinya perubahan sosial terhadap masyarakat Cilodan? 

2. Mengapa masyarakat Cilodan menjalani perubahan dari kehidupan agraris 

menuju pola industri?  

3. Bagaimana dampak perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

Cilodan? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis pilih adapun tujuan 

peneliti terdiri antara lain:  

1. Untuk mengetahui perubahan sosial pada masyarakat Cilodan. 

2. Untuk mengetahui pola kehidupan masyarakat Cilodan dari kehidupan 

agraris menuju industri.  

3. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat perubahan sosial pada 

masyarakat Cilodan.   

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
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tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian 

terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan praktis ialah sebagai berikut; 

 

 

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah tentang perubahan 

sosial yang diinginkan oleh masyarakat Cilegon. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu tentang teori Emile Durkheim 

perubahan sosial bagi masyarakat ilmiah. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan perubahan sosial masyarakat Cilegon serta menjadi 

bahan kajian lebih lanjut. 

 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan teori-teori 

yang sudah diperoleh dibangku kuliah dan penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan perubahan sosial khususnya untuk penelitian di desa Cilodan kota 

Cilegon. 

b. Bagi Pemerintah kota Cilegon  
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Hasil penelitian ini semoga menjadi motivasi bagi pemerintah dalam 

pengembangan masyarakat serta meningkatkan kepedulian kepada 

masyarakat. 

 

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka  

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang perubahan sosial menurut teori Emile Durkheim. 

d. Bagi Masyarakat Ilmiah  

Penelitian ini di harapkan menjadi masukan dalam pembinaan dan 

pengembangan diri serta kepribadian masyarakat kota Cilegon agar dapat 

menyaring informasi yang bermanfaat. 
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